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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi manajemen pendidikan di tiga jenjang utama—pendidikan 
dasar, menengah, dan perguruan tinggi—dalam rangka meningkatkan mutu dan efektivitas layanan 
pendidikan di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif, studi ini mengeksplorasi 
kebijakan, tata kelola, peran kepemimpinan, dan keterlibatan pemangku kepentingan pada masing-masing 
jenjang pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa setiap level pendidikan memiliki tantangan dan 
strategi manajemen yang berbeda namun saling berkaitan. Perencanaan berbasis data, kolaborasi dengan 
masyarakat, dan penguatan kapasitas guru dan dosen menjadi kunci keberhasilan manajemen di ketiga 
jenjang tersebut. Implikasi hasil penelitian ini mendorong perumusan kebijakan pendidikan yang lebih 
terintegrasi dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan, Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, Perguruan Tinggi, Tata 
Kelola Pendidikan 

Abstract 

This study aims to examine educational management strategies across three major levels—primary, 
secondary, and higher education—in order to improve the quality and effectiveness of educational services 
in Indonesia. Using a descriptive-qualitative approach, the study explores policies, governance structures, 
leadership roles, and stakeholder involvement at each educational level. The findings indicate that each 
level faces distinct but interconnected management challenges and strategies. Data-driven planning, 
community collaboration, and the strengthening of teacher and lecturer competencies are identified as key 
success factors in managing education across all levels. The implications of this research encourage the 
development of more integrated and sustainable educational policies. 

Keywords: Educational Management, Primary Education, Secondary Education, Higher Education, 
Educational Governance 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam 
pembangunan suatu bangsa karena berperan 
dalam menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan berdaya saing. Dalam konteks 

Indonesia, sistem pendidikan nasional dirancang 
untuk menjangkau semua lapisan masyarakat 
melalui struktur berjenjang yang dimulai dari 
pendidikan dasar, menengah, hingga perguruan 
tinggi. Masing-masing jenjang pendidikan 
memiliki peran strategis dalam membentuk 
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karakter, keterampilan, dan kompetensi peserta 
didik sesuai dengan tuntutan zaman (Mulyasa, 
2013). Oleh karena itu, manajemen pendidikan 
pada ketiga jenjang ini menjadi aspek penting 
yang harus dirancang dan diimplementasikan 
secara efektif. 

Manajemen pendidikan mencakup proses 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
evaluasi yang ditujukan untuk mencapai tujuan 
pendidikan secara optimal (Sagala, 2009). Pada 
tingkat pendidikan dasar, fokus utama adalah 
pemerataan akses, penguatan literasi dan 
numerasi, serta peningkatan kapasitas guru dan 
kepala sekolah (UNESCO, 2022). Pendidikan 
menengah, di sisi lain, menuntut strategi 
manajerial yang lebih kompleks karena harus 
mempersiapkan siswa baik untuk melanjutkan ke 
jenjang lebih tinggi maupun memasuki dunia 
kerja (Kemendikbud, 2020). Sementara itu, 
manajemen perguruan tinggi menghadapi 
tantangan globalisasi, otonomi institusi, serta 
tuntutan inovasi dan publikasi ilmiah (Dikti, 
2020). 

Dalam praktiknya, manajemen pendidikan 
di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala 
seperti kesenjangan mutu antarwilayah, 
lemahnya implementasi kebijakan, serta 
terbatasnya sistem monitoring dan evaluasi yang 
berbasis data (Yamin, 2014). Selain itu, 
pemanfaatan teknologi dalam tata kelola 
pendidikan masih belum merata di semua 
jenjang, padahal digitalisasi manajemen 
pendidikan dapat menjadi solusi untuk 
meningkatkan efisiensi dan transparansi 
(Setyosari, 2021). Penguatan kepemimpinan 
pendidikan juga menjadi faktor krusial, di mana 
kepala sekolah dan pimpinan perguruan tinggi 
perlu memiliki kapasitas manajerial yang adaptif 
dan kolaboratif (Leithwood et al., 2006). 

Manajemen pendidikan merupakan proses 
strategis dalam merencanakan, mengorganisasi, 
mengarahkan, dan mengawasi sumber daya 
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan 
secara efektif dan efisien (Bush, 2011). Pada 

jenjang pendidikan dasar, peran kepala sekolah 
sebagai instructional leader sangat penting dalam 
meningkatkan mutu layanan dan budaya belajar 
siswa (Hallinger, 2003). Penelitian oleh 
Leithwood et al. (2004) juga menunjukkan bahwa 
kepemimpinan sekolah memiliki dampak kedua 
terbesar terhadap hasil belajar setelah kualitas 
guru. 

Di tingkat pendidikan menengah, orientasi 
manajemen berfokus pada keterkaitan kurikulum 
dengan kebutuhan industri dan keterampilan abad 
ke-21. Pelibatan sektor swasta dan dunia usaha 
dalam penyusunan kebijakan pendidikan 
menengah terbukti meningkatkan relevansi dan 
kesiapan kerja lulusan (OECD, 2018). Selain itu, 
sistem pendidikan vokasional yang kuat di 
negara-negara seperti Jerman dan Korea Selatan 
menjadi contoh manajemen pendidikan 
menengah yang sinergis dengan sektor industri 
(Billett, 2011). 

Adapun pada pendidikan tinggi, manajemen 
perguruan tinggi menghadapi kompleksitas 
global seperti internasionalisasi, kompetisi mutu, 
dan transformasi digital. Marginson (2007) 
menekankan bahwa universitas masa kini dituntut 
untuk tidak hanya unggul dalam akademik, tetapi 
juga memiliki tata kelola yang transparan dan 
akuntabel. Gamage et al. (2008) menambahkan 
bahwa penerapan manajemen mutu terpadu 
(Total Quality Management) dalam pendidikan 
tinggi dapat meningkatkan efisiensi dan kepuasan 
stakeholder. 

Kesamaan dari semua jenjang pendidikan 
adalah pentingnya pengambilan keputusan 
berbasis data (data-driven decision making). 
Prinsip ini memperkuat akuntabilitas dan 
memungkinkan evaluasi berkelanjutan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan secara sistemik 
(Mandinach & Gummer, 2016). 

Studi-studi sebelumnya menunjukkan 
bahwa pendekatan manajemen berbasis data, 
partisipatif, dan berkelanjutan mampu 
meningkatkan mutu layanan pendidikan secara 
signifikan (Hoy & Miskel, 2013). Namun, belum 
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banyak penelitian yang secara komprehensif 
membandingkan strategi manajemen pendidikan 
pada ketiga jenjang tersebut dalam satu kerangka 
analisis. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan 
untuk mengkaji perbandingan strategi 
manajemen pendidikan dasar, menengah, dan 
perguruan tinggi dengan menyoroti tantangan, 
praktik terbaik, serta implikasinya terhadap mutu 
pendidikan nasional. 

 Diharapkan hasil kajian ini dapat 
memberikan kontribusi teoritis bagi 
pengembangan model manajemen pendidikan 
lintas jenjang dan menjadi masukan praktis bagi 
pembuat kebijakan serta pengelola institusi 
pendidikan dalam merancang strategi manajerial 
yang lebih kontekstual dan responsif. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan 
secara mendalam strategi dan praktik manajemen 
pendidikan pada tiga jenjang utama: pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 
tinggi. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
mengungkap dinamika sosial, kebijakan, dan 
praktik manajerial secara kontekstual serta 
memberikan ruang interpretasi atas fenomena 
yang diteliti.  
 Data dikumpulkan melalui studi literatur, 
analisis dokumen kebijakan, dan wawancara 
semi-terstruktur. Studi literatur meliputi buku-
buku teks manajemen pendidikan, jurnal ilmiah 
nasional dan internasional, serta publikasi resmi 
dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek). 
Analisis dokumen mencakup kurikulum nasional, 
dokumen Rencana Strategis (Renstra) institusi 
pendidikan, dan laporan akreditasi sekolah dan 
perguruan tinggi. 
Untuk memperkaya data empiris, wawancara 
dilakukan terhadap 15 narasumber yang terdiri 
dari kepala sekolah dasar, kepala sekolah 

menengah, dan pimpinan unit manajemen di 
perguruan tinggi negeri dan swasta. Teknik 
purposive sampling digunakan dalam memilih 
informan berdasarkan kriteria pengalaman 
manajerial, lokasi geografis, dan status akreditasi 
lembaga. 
 Data dianalisis menggunakan pendekatan 
analisis tematik dengan tahapan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Validitas data dijamin melalui triangulasi 
sumber, validasi narasumber (member checking), 
dan audit trail untuk memastikan keabsahan 
proses analisis. Fokus utama dari analisis 
diarahkan pada empat aspek: perencanaan 
strategis pendidikan, pengelolaan sumber daya 
manusia dan sarana, kepemimpinan pendidikan, 
serta pemanfaatan teknologi informasi dalam 
manajemen pendidikan. Hasil dari metode ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi 
terhadap perumusan kebijakan dan praktik 
manajemen pendidikan yang adaptif dan 
berkelanjutan lintas jenjang pendidikan di 
Indonesia. 
 

 
Gambar 1. Alur Metode Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pendidikan Dasar 
 Manajemen pendidikan dasar di Indonesia 
berfokus pada tiga aspek utama: peningkatan 
akses pendidikan, penjaminan mutu layanan, 
dan penguatan peran kepala sekolah sebagai 
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manajer satuan pendidikan. Upaya perluasan 
akses telah dilakukan melalui program wajib 
belajar 12 tahun, namun masih terdapat tantangan 
besar di daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, dan 
Terluar). Banyak sekolah dasar menghadapi 
kekurangan guru, baik dari sisi jumlah maupun 
kualifikasi, serta keterbatasan sarana dan 
prasarana seperti ruang kelas, laboratorium, dan 
fasilitas sanitasi. Keterlibatan orang tua dalam 
proses pembelajaran juga masih rendah, yang 
berdampak pada kurangnya dukungan belajar di 
rumah. 
 Strategi manajemen yang berhasil pada 
jenjang ini adalah penekanan pada 
kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah, penguatan komite sekolah, serta 
pengelolaan berbasis data melalui rapor 
pendidikan. Intervensi yang tepat seperti 
pelatihan guru berkelanjutan dan pengelolaan 
dana BOS yang transparan terbukti efektif 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
manajemen sekolah dasar. 
 
3.2 Pendidikan Menengah 

Pada jenjang pendidikan menengah, fokus 
utama manajemen bergeser pada pengembangan 
keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, 
kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi. 
Kurikulum Merdeka dan pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek (project-based 
learning) menjadi strategi implementatif dalam 
mencapai kompetensi tersebut. Selain itu, sekolah 
menengah juga dituntut menyiapkan siswa ke 
dunia kerja melalui pelatihan vokasional yang 
relevan dengan kebutuhan industri. 

Isu utama dalam manajemen pendidikan 
menengah adalah perlunya sinergi antara 
sekolah, dunia usaha, dan pemerintah daerah. 
Banyak SMK menghadapi ketidaksesuaian antara 
kompetensi lulusan dengan permintaan pasar 
kerja. Oleh karena itu, penguatan hubungan 
dengan industri melalui teaching factory, 
magang, dan pembaruan kurikulum bersama 
sangat diperlukan. Keterlibatan pemerintah 

daerah juga penting dalam mendukung 
pembiayaan, pengawasan mutu, dan 
pengembangan kapasitas SDM pendidikan. 
 
3.3 Pendidikan Tinggi 

Manajemen pendidikan tinggi menghadapi 
tantangan yang jauh lebih kompleks dan bersifat 
global. Perguruan tinggi dituntut untuk 
menghasilkan lulusan yang unggul, inovatif, dan 
kompetitif di tingkat internasional. Tantangan 
utama mencakup transformasi digital dalam 
pembelajaran, akreditasi internasional, dan 
penguatan daya saing SDM akademik dan 
lulusan. Untuk mengatasi hal tersebut, banyak 
perguruan tinggi mengembangkan sistem 
pembelajaran daring, platform e-learning, serta 
meningkatkan jumlah publikasi ilmiah terindeks 
global. 

Strategi manajemen yang digunakan di 
perguruan tinggi mencakup penguatan jejaring 
internasional, pengelolaan riset secara 
profesional, dan otonomi kelembagaan yang 
mendorong efisiensi dan inovasi. Pimpinan 
perguruan tinggi berperan sebagai chief learning 
officer yang tidak hanya mengelola administrasi, 
tetapi juga menjadi arsitek transformasi budaya 
akademik dan digitalisasi layanan kampus. 
 
3.4 Komparasi Strategis 
 Ketiga jenjang pendidikan menunjukkan 
pendekatan manajemen yang berbeda sesuai 
karakteristik dan tuntutannya. Pendidikan dasar 
menitikberatkan pada aksesibilitas dan fondasi 
literasi, pendidikan menengah mengarahkan pada 
relevansi keterampilan, sedangkan perguruan 
tinggi mengejar keunggulan dan daya saing 
global. Namun, terdapat benang merah yang 
menghubungkan ketiganya, yakni perlunya 
perencanaan strategis yang berbasis data, 
penguatan kepemimpinan, dan akuntabilitas 
publik dalam setiap proses pengelolaan 
pendidikan. Gambar 2 menggambarkan fokus 
manajerial dari masing-masing jenjang 
pendidikan berdasarkan beberapa aspek utama: 
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Gambar 1. Grafik perbandingan fokua 
manajemen pendidikan 

 
Dari grafik terlihat bahwa aspek seperti access to 
education dan parental involvement sangat 
dominan pada pendidikan dasar. Sementara itu, 
pendidikan menengah dan tinggi lebih menonjol 
dalam aspek 21st century skills, digital 
transformation, serta research and international 
accreditation. Hal ini menegaskan pentingnya 
kebijakan manajemen pendidikan yang 
disesuaikan secara kontekstual tetapi tetap dalam 
kerangka sistemik nasional. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen 
pendidikan pada jenjang dasar, menengah, dan 
perguruan tinggi memiliki pendekatan dan 
tantangan yang berbeda, namun secara 
keseluruhan saling terkait dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan nasional. 

Pada tingkat pendidikan dasar, manajemen 
berfokus pada pemerataan akses, peningkatan 
mutu layanan, serta penguatan peran kepala 
sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dan 
pengelola institusi. Tantangan utamanya adalah 
keterbatasan infrastruktur, rendahnya 
keterlibatan orang tua, dan kekurangan tenaga 
pendidik yang berkualitas. 
Pada jenjang pendidikan menengah, strategi 
manajemen diarahkan pada pengembangan 
keterampilan abad 21 dan pelatihan vokasional 
yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. 
Sinergi antara sekolah, industri, dan pemerintah 
daerah menjadi kunci keberhasilan dalam 
menjawab tuntutan pasar tenaga kerja dan 
mendorong inovasi kurikulum yang adaptif. 
Sementara itu, pendidikan tinggi menghadapi 
tantangan manajerial yang lebih kompleks, 
seperti globalisasi pendidikan, tuntutan akreditasi 
internasional, serta transformasi digital. 
Perguruan tinggi dituntut untuk menjadi pusat 
inovasi, riset, dan penghasil sumber daya 
manusia yang unggul. Strategi manajemen yang 
diterapkan meliputi otonomi kelembagaan, tata 
kelola berbasis data, dan penguatan jejaring 
kolaboratif. 
Secara komparatif, ketiganya membutuhkan 
pendekatan manajemen yang adaptif, partisipatif, 
dan berbasis data. Perencanaan strategis yang 
terintegrasi, kepemimpinan yang visioner, serta 
pemanfaatan teknologi informasi merupakan 
faktor penentu keberhasilan manajemen di semua 
jenjang pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan 
kebijakan nasional yang mendukung 
kesinambungan manajemen pendidikan secara 
holistik dari jenjang dasar hingga perguruan 
tinggi 
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